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Abstract

The development of social media has significantly transformed the communication
patterns of young people; however, it has also generated various digital ethical challenges,
including the spread of unverified information, hate speech, cyberbullying, and the lack of
responsibility in digital interactions. This study aims to analyze social media ethics based
on Pancasila values among young generations as an effort to strengthen character in the
digital era. This research employed a literature study using a narrative literature review
approach by examining scientific articles related to Pancasila values, digital ethics, digital
literacy, digital citizenship, and character education published between 2021 and 2026. The
findings indicate that challenges in social media ethics are not solely related to
technological competence but are also influenced by users” understanding of values, social
responsibility, and character development. Pancasila values can serve as a framework for
ethical digital behavior through respecting religious diversity, practicing polite
communication, maintaining social unity, appreciating different perspectives, and being
responsible for shared information. Strengthening social media ethics based on Pancasila
can be implemented through character education, digital literacy programs, case-based
discussions, and educational campaigns that are relevant to young people’s digital
experiences. This study highlights that Pancasila functions not only as the foundation of
the state but also as an ethical framework for developing critical, civilized, and responsible
digital citizens.

Keywords: Pancasila, digital ethics, social media, young generation, digital literacy,
character education

Abstrak

Perkembangan media sosial telah membawa perubahan besar dalam pola komunikasi
generasi muda, tetapi juga memunculkan berbagai persoalan etika digital seperti
penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, ujaran kebencian, cyberbullying, dan
rendahnya tanggung jawab dalam berinteraksi di ruang digital. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis etika bermedia sosial berbasis nilai-nilai Pancasila bagi generasi muda
sebagai upaya penguatan karakter di era digital. Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur dengan pendekatan narrative literature review melalui kajian terhadap berbagai
artikel ilmiah yang membahas Pancasila, etika digital, literasi digital, kewargaan digital,
dan pendidikan karakter pada periode 2021-2026. Hasil kajian menunjukkan bahwa
tantangan etika bermedia sosial tidak hanya berkaitan dengan kemampuan penggunaan
teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh pemahaman nilai, tanggung jawab sosial, dan
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karakter pengguna. Nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan sebagai pedoman perilaku
digital melalui penghormatan terhadap perbedaan keyakinan, komunikasi yang santun,
menjaga persatuan, menghargai keberagaman pendapat, serta bertanggung jawab
terhadap informasi yang dibagikan. Penguatan etika bermedia sosial berbasis Pancasila
dapat dilakukan melalui pendidikan karakter, literasi digital, diskusi berbasis kasus, dan
sosialisasi edukatif yang relevan dengan kehidupan generasi muda. Kajian ini
menunjukkan bahwa Pancasila tidak hanya memiliki fungsi sebagai dasar negara, tetapi
juga dapat menjadi landasan etika dalam membangun perilaku digital yang kritis,
beradab, dan bertanggung jawab.

Kata kunci: Pancasila, etika digital, media sosial, generasi muda, literasi digital,
pendidikan karakter

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan signifikan terhadap pola interaksi sosial masyarakat, khususnya dalam
cara memperoleh informasi, membangun komunikasi, dan mengekspresikan gagasan.
Media sosial saat ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapijuga menjadi
ruang publik digital tempat generasi muda berpartisipasi dalam berbagai aktivitas
sosial, pendidikan, dan kebangsaan. Kemudahan akses terhadap berbagai platform
digital memberikan peluang besar bagi generasi muda untuk mengembangkan
kreativitas, memperluas jejaring sosial, serta meningkatkan keterlibatan dalam isu-isu
publik. Namun, perkembangan tersebut juga menghadirkan tantangan baru berupa
meningkatnya persoalan etika digital, seperti penyebaran informasi yang tidak valid,
ujaran kebencian, perundungan siber, dan rendahnya kesadaran terhadap dampak
perilaku di ruang digital (Rawanoko et al., 2021; Ibrohim & Budi, 2023).

Permasalahan etika dalam penggunaan media sosial pada dasarnya tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan teknologi, tetapi juga
mencerminkan kualitas karakter dan tanggung jawab moral pengguna digital. Literasi
digital yang hanya berorientasi pada kemampuan mengakses dan memanfaatkan
informasi belum cukup untuk membangun perilaku digital yang bertanggung jawab.
Pengguna media sosial perlu memiliki kemampuan untuk memahami konteks
informasi, menghargai keberagaman, menjaga komunikasi yang beradab, serta
mempertimbangkan konsekuensi sosial dari setiap aktivitas digital yang dilakukan.
Kajian mengenai kewargaan digital menunjukkan bahwa aspek etika, tanggung
jawab, dan kesadaran sosial menjadi komponen penting dalam membentuk perilaku
positif di ruang digital (Polanco-Levican & Salvo-Garrido, 2022; Prasetiyo et al., 2021).

Generasi muda menjadi kelompok yang memiliki keterlibatan tinggi dalam
penggunaan media sosial sehingga memiliki posisi strategis dalam pembentukan
budaya digital masyarakat. Intensitas interaksi generasi muda dengan teknologi dapat
memberikan dampak positif maupun negatif terhadap perkembangan karakter. Di
satu sisi, media sosial dapat menjadi sarana pengembangan kreativitas, kolaborasi,
dan partisipasi sosial. Di sisi lain, penggunaan yang tidak disertai kesadaran etis dapat
memunculkan perilaku seperti penyebaran hoaks, cyberbullying, intoleransi, serta
komunikasi yang tidak menghargai perbedaan (Efianingrum et al., 2022; Sundarsih &
Sudiarti, 2023). Oleh karena itu, penguatan karakter generasi muda dalam
menghadapi era digital tidak cukup dilakukan melalui peningkatan keterampilan
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teknologi, tetapi juga melalui internalisasi nilai moral yang menjadi dasar perilaku
bermasyarakat.

Dalam konteks Indonesia, nilai-nilai Pancasila memiliki relevansi sebagai
landasan etika dalam menghadapi dinamika komunikasi digital. Pancasila tidak
hanya berfungsi sebagai dasar negara, tetapi juga sebagai sistem nilai yang dapat
menjadi pedoman dalam membangun perilaku warga negara, termasuk dalam ruang
digital. Nilai Ketuhanan dapat diwujudkan melalui sikap menghormati keyakinan
dan pandangan orang lain, nilai Kemanusiaan melalui komunikasi yang santun dan
penghargaan terhadap martabat individu, nilai Persatuan melalui upaya menghindari
konten yang memecah belah, nilai Kerakyatan melalui penghargaan terhadap
keberagaman pendapat, serta nilai Keadilan Sosial melalui tanggung jawab dalam
menyebarkan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat (Silaen & Najicha, 2023;
Yusuf et al., 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai Pancasila dalam
aktivitas digital dapat menjadi strategi untuk memperkuat karakter dan membangun
kewargaan digital yang positif. Pancasila dapat berperan sebagai sumber etika digital
yang memberikan arah bagi generasi muda dalam menghadapi berbagai persoalan di
media sosial, terutama berkaitan dengan penyebaran informasi, interaksi antar
pengguna, dan pengelolaan perbedaan pendapat (Agustina, 2023; Nasoha et al., 2025).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila
memiliki hubungan dengan kemampuan generasi muda dalam menyikapi
perkembangan teknologi secara kritis dan bertanggung jawab (Lutfi et al., 2025; Junata
et al., 2026).

Meskipun kajian mengenai Pancasila, literasi digital, dan kewargaan digital
telah banyak dilakukan, sebagian penelitian masih lebih berfokus pada aspek literasi
digital secara umum atau fenomena negatif dalam penggunaan media sosial, seperti
hoaks dan cyberbullying. Kajian yang secara khusus memetakan hubungan antara
nilai-nilai setiap sila Pancasila dengan bentuk perilaku etis generasi muda dalam
aktivitas media sosial masih perlu diperkuat. Pendekatan tersebut penting agar
Pancasila tidak hanya dipahami sebagai konsep normatif dalam pendidikan
kewarganegaraan, tetapi juga dapat diterapkan sebagai pedoman praktis dalam
menghadapi berbagai persoalan komunikasi digital (Muna & Musyafiq, 2024; Karmila
& Syamzaimar, 2026).

Penguatan karakter melalui etika bermedia sosial berbasis Pancasila menjadi
semakin relevan karena ruang digital saat ini telah menjadi bagian dari kehidupan
sosial generasi muda. Pendidikan karakter di era digital perlu diarahkan pada
kemampuan individu untuk menggunakan teknologi secara bertanggung jawab,
menjaga hubungan sosial yang sehat, serta berkontribusi terhadap lingkungan digital
yang inklusif dan beradab. Kajian literatur mengenai strategi penguatan karakter
menunjukkan bahwa pendidikan nilai, literasi digital, dan pembentukan kewargaan
digital merupakan elemen yang saling berkaitan dalam membangun generasi muda
yang mampu menghadapi tantangan transformasi digital (Anbiya et al., 2026;
Mumthaza et al., 2026).

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis etika
bermedia sosial berbasis nilai-nilai Pancasila bagi generasi muda sebagai upaya
penguatan karakter di era digital. Kajian ini dilakukan melalui pendekatan studi
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literatur dengan menelaah berbagai penelitian yang berkaitan dengan Pancasila, etika
digital, literasi digital, dan pendidikan karakter. Hasil kajian diharapkan dapat
memberikan pemahaman mengenai bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat
diterjemahkan menjadi perilaku nyata dalam penggunaan media sosial serta menjadi
dasar pengembangan strategi sosialisasi karakter digital bagi generasi muda.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan
pendekatan narrative literature review untuk menganalisis berbagai kajian ilmiah
mengenai etika bermedia sosial, nilai-nilai Pancasila, literasi digital, kewargaan
digital, dan penguatan karakter generasi muda di era digital. Data penelitian
diperoleh melalui penelusuran dan kajian terhadap artikel jurnal ilmiah yang relevan,
terutama publikasi dalam rentang tahun 2021-2026 yang membahas hubungan antara
penggunaan media sosial, perilaku digital, pendidikan karakter, serta implementasi
nilai Pancasila dalam kehidupan digital. Proses kajian dilakukan melalui tahapan
identifikasi literatur, seleksi sumber berdasarkan kesesuaian topik, analisis isi
terhadap temuan penelitian terdahulu, serta sintesis konsep untuk memperoleh
pemahaman mengenai bentuk penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman etika
dalam aktivitas media sosial. Hasil analisis literatur kemudian digunakan untuk
menginterpretasikan peran nilai Pancasila dalam membentuk perilaku digital yang
bertanggung jawab, santun, dan berorientasi pada penguatan karakter generasi muda.

Hasil

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai literatur yang relevan mengenai
etika bermedia sosial, nilai-nilai Pancasila, literasi digital, dan pendidikan karakter,
diperoleh tiga tema utama, yaitu (1) tantangan etika bermedia sosial yang dihadapi
generasi muda, (2) implementasi nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman perilaku
digital, dan (3) strategi sosialisasi etika digital berbasis nilai Pancasila sebagai upaya
penguatan karakter generasi muda.

1. Tantangan Etika Bermedia Sosial bagi Generasi Muda

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan generasi muda sebagai ruang komunikasi, pembelajaran,
ekspresi diri, dan partisipasi sosial. Namun, peningkatan intensitas penggunaan
media sosial juga diikuti oleh munculnya berbagai persoalan etika digital. Beberapa
permasalahan yang banyak ditemukan dalam literatur meliputi penyebaran informasi
yang tidak terverifikasi, hoaks, ujaran kebencian, cyberbullying, intoleransi, serta
rendahnya kesadaran terhadap konsekuensi sosial dari aktivitas digital (Habibi, 2023;
Ibrohim & Budi, 2023; Efianingrum et al., 2022).

Kajian Rawanoko et al. (2021) menunjukkan bahwa perilaku pengguna media
sosial tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga
oleh pemahaman mengenai norma dan etika dalam komunikasi digital. Hal tersebut
menunjukkan bahwa literasi digital perlu dipahami secara lebih luas, yaitu mencakup
kemampuan berpikir kritis, bertanggung jawab, dan menghargai pengguna lain
dalam ruang digital (Polanco-Levicédn & Salvo-Garrido, 2022).

Literatur juga menunjukkan bahwa kelompok usia muda memiliki posisi yang
rentan terhadap dampak negatif media sosial karena tingginya keterlibatan mereka
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dalam berbagai platform digital. Namun, pada saat yang sama, generasi muda juga
memiliki potensi besar sebagai agen pembentuk budaya digital yang positif apabila
dibekali dengan nilai moral dan kemampuan kewargaan digital yang memadai (Lu &
Gu, 2025; Gu et al., 2023).
2. Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Etika Bermedia Sosial
Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan
sebagai pedoman etika dalam aktivitas bermedia sosial. Setiap sila memiliki
keterkaitan dengan bentuk perilaku digital tertentu yang mencerminkan karakter
warga negara yang bertanggung jawab.
Tabel 1. Pemetaan Nilai-Nilai Pancasila dalam Etika Bermedia Sosial

Sila Pancasila Nilai yang Implementasi dalam Media Sosial
Ditekankan
Ketuhanan Yang Maha Esa Toleransi dan Tidak menghina agama atau
penghormatan keyakinan orang lain serta
terhadap keyakinan menghargai keberagaman
kepercayaan
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab Menghargai Tidak melakukan cyberbullying,
martabat manusia penghinaan, pelecehan, atau
dan kesantunan penyebaran konten yang
merendahkan orang lain
Persatuan Indonesia Menjaga persatuan Menghindari penyebaran
dan  menghargai informasi provokatif,
keberagaman diskriminatif, atau konten yang
memicu konflik sosial
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Menghargai Berdiskusi secara santun,
Hikmat Kebijaksanaan dalam pendapat dan menerima perbedaan pandangan,
Permusyawaratan/Perwakilan budaya dialog dan tidak memaksakan opini
Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Tanggung jawab Membagikan informasi secara
Indonesia sosial dalam bijak serta mempertimbangkan
penggunaan dampaknya bagi masyarakat
teknologi

Hasil pemetaan tersebut memperlihatkan bahwa Pancasila dapat
diterjemahkan dari nilai abstrak menjadi pedoman perilaku konkret dalam kehidupan
digital. Dengan demikian, Pancasila memiliki fungsi praktis sebagai kerangka etika
yang membantu generasi muda mengambil keputusan ketika berinteraksi di media
sosial (Yusuf et al., 2024; Agustina, 2023).

3. Strategi Sosialisasi Etika Bermedia Sosial Berbasis Nilai Pancasila

Hasil kajian menunjukkan bahwa penguatan etika bermedia sosial tidak cukup
dilakukan melalui penyampaian konsep nilai Pancasila secara teoritis, tetapi perlu
dikembangkan melalui pendekatan yang kontekstual dengan pengalaman digital
generasi muda. Beberapa strategi yang ditemukan dalam literatur meliputi integrasi
dalam pembelajaran, kampanye literasi digital, diskusi berbasis kasus, serta produksi
konten edukatif melalui media sosial (Firmansyah et al., 2025; Mumthaza et al., 2026).
Bentuk sosialisasi yang dapat dikembangkan antara lain edukasi mengenai verifikasi
informasi sebelum membagikan konten, penggunaan bahasa yang santun,
penghormatan terhadap perbedaan, pencegahan cyberbullying, serta kesadaran
terhadap dampak sosial dari aktivitas digital. Strategi tersebut sejalan dengan konsep
kewargaan digital yang menempatkan pengguna teknologi sebagai individu yang
memiliki hak sekaligus tanggung jawab dalam ruang digital (Mahadir et al., 2021;
Purwantiningsih et al., 2022).
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Pembahasan
1. Interpretasi Hasil

Hasil kajian menunjukkan bahwa persoalan etika bermedia sosial pada
generasi muda tidak semata-mata disebabkan oleh perkembangan teknologi, tetapi
berkaitan dengan kesiapan karakter dan nilai yang digunakan dalam mengarahkan
perilaku digital. Media sosial pada dasarnya merupakan ruang komunikasi yang
netral, tetapi dampaknya sangat dipengaruhi oleh bagaimana pengguna memahami
tanggung jawab sosial dalam menggunakan teknologi. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa literasi digital perlu dikembangkan secara bersamaan dengan
pendidikan karakter agar kemampuan teknis tidak berjalan tanpa kontrol moral
(Prasetiyo et al., 2021; Anbiya et al., 2026).

Dalam perspektif pendidikan karakter, Pancasila dapat menjadi kerangka nilai
yang menjembatani hubungan antara teknologi dan perilaku manusia. Lima sila
Pancasila memberikan prinsip dasar mengenai bagaimana seseorang seharusnya
berinteraksi dengan orang lain, termasuk dalam ruang digital. Misalnya, fenomena
cyberbullying dapat dianalisis sebagai persoalan yang bertentangan dengan nilai
kemanusiaan karena mengabaikan penghormatan terhadap martabat individu.
Demikian pula penyebaran informasi provokatif yang dapat memicu konflik sosial
bertentangan dengan nilai persatuan Indonesia (Silaen & Najicha, 2023; Efendi et al.,
2025).

Hasil kajian ini juga menunjukkan bahwa internalisasi nilai Pancasila perlu
dilakukan melalui pendekatan yang lebih aplikatif. Generasi muda cenderung lebih
mudah memahami nilai ketika dikaitkan dengan situasi nyata yang mereka alami
dalam kehidupan digital, seperti bagaimana merespons komentar negatif, menilai
kebenaran informasi, atau berdiskusi mengenai isu yang berbeda pandangan. Dengan
demikian, pendidikan Pancasila dalam konteks digital perlu bergeser dari pendekatan
hafalan menuju pembentukan kebiasaan perilaku (Lutfi et al., 2025; Junata et al., 2026).

2. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu
Temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Samosir dan Akbar
(2023) yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai Pancasila berhubungan dengan
perubahan perilaku generasi muda dalam menggunakan media sosial. Kesamaan
tersebut terletak pada pandangan bahwa nilai Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai
konsep kebangsaan, tetapi juga sebagai pedoman dalam menentukan perilaku digital.

Penelitian ini juga sejalan dengan Silaen dan Najicha (2023) yang menekankan
pentingnya penerapan nilai kemanusiaan dalam penggunaan media sosial. Namun,
artikel ini memperluas pembahasan dengan mengintegrasikan seluruh sila Pancasila
ke dalam bentuk perilaku digital, bukan hanya menitikberatkan pada aspek
kemanusiaan.

Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas
dampak negatif media sosial seperti hoaks atau cyberbullying, kajian ini memberikan
perhatian pada aspek preventif melalui penguatan karakter. Pendekatan tersebut
menunjukkan bahwa penyelesaian masalah etika digital tidak hanya membutuhkan
pengendalian terhadap perilaku negatif, tetapi juga pembangunan nilai positif yang
menjadi dasar perilaku pengguna media sosial.
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3. Implikasi

Hasil kajian ini memberikan implikasi bagi dunia pendidikan bahwa
pembelajaran Pancasila dan pendidikan karakter perlu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan sosial digital. Nilai-nilai Pancasila perlu dikontekstualisasikan dalam
berbagai persoalan yang dihadapi generasi muda, sehingga pembelajaran tidak
berhenti pada pemahaman konsep, tetapi berkembang menjadi kemampuan
mengambil keputusan etis dalam kehidupan nyata.

Selain lingkungan pendidikan formal, penguatan etika digital juga dapat
dilakukan melalui berbagai bentuk sosialisasi masyarakat, seperti kampanye literasi
digital, komunitas pemuda, maupun konten edukasi di media sosial. Pendekatan
tersebut memungkinkan nilai Pancasila hadir dalam ruang yang dekat dengan
kehidupan generasi muda.

Simpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur, etika bermedia sosial pada generasi muda
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga
mencerminkan kualitas karakter, tanggung jawab sosial, dan kesadaran moral dalam
berinteraksi di ruang digital. Media sosial memberikan peluang besar bagi generasi
muda untuk berkomunikasi, belajar, dan berpartisipasi dalam masyarakat, tetapi
tanpa penguatan nilai dapat memunculkan berbagai persoalan seperti penyebaran
informasi yang tidak valid, cyberbullying, ujaran kebencian, dan perilaku komunikasi
yang tidak beretika.

Nilai-nilai Pancasila memiliki relevansi sebagai landasan etika dalam
menghadapi tantangan tersebut karena setiap sila dapat diterapkan dalam perilaku
digital sehari-hari. Nilai Ketuhanan mendorong sikap toleransi, nilai Kemanusiaan
menekankan penghormatan terhadap martabat orang lain, nilai Persatuan
mengarahkan pengguna untuk menjaga keharmonisan sosial, nilai Kerakyatan
membangun budaya dialog yang menghargai perbedaan pendapat, sedangkan nilai
Keadilan Sosial menekankan tanggung jawab dalam penggunaan dan penyebaran
informasi.

Penguatan etika bermedia sosial berbasis Pancasila perlu dilakukan melalui
pendekatan yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan generasi muda, seperti
integrasi dalam pendidikan, literasi digital, diskusi berbasis kasus, serta kampanye
edukatif di ruang digital. Dengan demikian, Pancasila tidak hanya dipahami sebagai
nilai normatif dalam kehidupan berbangsa, tetapi dapat berfungsi sebagai pedoman
praktis dalam membentuk perilaku digital yang santun, kritis, dan bertanggung
jawab. Implementasi nilai tersebut diharapkan mampu memperkuat karakter generasi
muda agar tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga menjadi warga digital
yang berkontribusi positif dalam masyarakat digital.
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